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PROGRAM KOMPUTER SISTEM PEMANTAUAN DATA KESEHATAN PASIEN MENGGUNAKAN 
TEKNOLOGI IOT DAN CLOUD COMPUTING 

 
Aplikasi komputer yang di rancang adalah untuk memantau data dari beberapa parameter 
indikator kesehatan tubuh manusia seperti suhu badan, detak jantung, tekanan darah systolic 
dan diastolic. Pada gambar 1 menunjukkan tampilan halaman utama yang terdapat setting untuk 
skala tanggal, bulan dan tahun serta hari dan jam, dimana untuk menyesuaikan pencarian sesuai 
dengan kebutuhan jika data dalam aplikasi komputer mempunyai rentang yang panjang, maka 
bisa dibuat skala kecil agar pembacaan lebih akurat. Aplikasi ini menggunakan sensor data 
kesehatan pasien berbasis Internet of Things (IoT) untuk deteksi kesehatan pasien dan semua 
data di proses melalui jaringan dan menggunakan teknologi Cloud Computing. 
 

 
 

Gambar 1. Tampikan aplikasi komputer dashboard utama 
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Gambar 2. Menunjukkan pembacaan sensor pada tampilan aplikasi komputer untuk masing-
masing paramater (a) suhu badan (b) detak jantung (c) tekanan darah systolic  

(d) tekanan darah Dyastolic 
 

Prototype dari alat ukur atau sistem sensor untuk memantau data kesehetan pasien seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 2 berikut:  
 

  
 

Gambar 2. Pengujian alat deteksi pemantauan data Kesehatan pasien 
 



Gambar 3 menunjukkan analisa dan blok diagram dari proses data pasien yang sudah dideteksi 
dan dilakukan prediksi untuk penyakit yang ada pada pasien dan estimasi ke depannya. 
 

 
 

Gambar 3. Blok diagram analisa data pasien yang sudah dideteksi 
 
Penelitian sistem pemantauan pasien ini memerlukan aplikasi dan program komputer untuk 
melakukan pengumpulan data dan melakukan analisa secara otomatis, beberapa tahapan dalam 
pelaksanaan dan pengembangan sistem seperti rancangan blok diagram yang ditunjukkan pada 
gambar 4 berikut.  

 
 

Gambar 4. Rancangan blok diagram keseluruhan sistem pemantauan pasien 
 



Gambar 5 menunjukkan flowchart dari proses program komputer yang dijalankan dalam 
mikrokontroller, dimana mulai dari inisialisasi sensor hingga data ditampilkan. 
 

 
Gambar 5. Flowchat dari sistem deteksi pasien 

 
Algoritma sangat diperlukan dalam sebuah sistem yang melakukan analisa data secara kompleks, 
agar ditentukan tahapan dan data mana atau proses yang akan dilakukan selain dari logika 
program agar menghasilkan keputusan yang tepat seperti pada gambar 6. 
 
Algorithm FORE-LSTM. 
Input: data stream 𝑋 = {𝑥!, 𝑥", … , 𝑥# , … }, 𝑥#	 ∈ 𝑅, epoch I,  

number of iterations K, error parameters 𝜎, cycle index N, 
Number of decompositions m, White noise data W. 

Output: Forecasting Result O. 
1: 𝑋 ← 𝑥!, 𝑥", … , 𝑥# , … , 𝑥# 	 ∈ 𝑅	 ∕∕ Input data 
2: 𝑂 ← {	} 	∕∕ Output data 
3: for each 𝑖 ∈ 𝑁 do 
4:  𝐻#% ← 𝑥 +	𝑊#

%; 	𝐻#& ← 𝑥 +𝑊#
& 

5:  for 𝑗 ∈ 𝐼 do 
6:   𝐻#'% ← 𝐹𝑂𝑅𝐸	(𝐻#%); 𝐻#'& ← 𝐹𝑂𝑅𝐸	(𝐻#&) 
7:  end for 
8: end for 
9: for 𝑗 ∈ 𝑚 do 
10:  𝑂 ← ∑=𝐿𝑆𝑇𝑀B𝐼𝑀𝐹'CD 
11: end for 

 
Gambar 6. Algoritma dari sistem deteksi pasien yang di usulkan 

 



Gambar 7 menunjukkan hasil dan coding dari aplikasi yang sudah dijalankan dalam sebuah 
mikrokontroller agar menghasilkan analisa data pasien yang tepat dan akurat. Data pasien terdiri 
dari berbagai bentuk dan paramater seperti suhu badan, detak jantung, tekanan darah dan status 
pergerakan, maka diperlukan program komputer yang cerdas dalam melakukan analisa data dan 
secara real-time. 
 
Computer Program Code 
 
#include <SoftwareSerial.h> 
#include <OneWire.h> 
#include <Wire.h> 
#include <DallasTemperature.h> 
 
#define ONE_WIRE_BUS 8 
#define BP_START_PIN (2)         // start button of the blood pressure monitor device. replaced a 
transistor.    
#define VALVE_PIN (3)            // checks if the measurement is done.              
#define MEASURE_BEGIN_PIN (4)    // indicates that a measurement should start. this can be 
connected to switch or another MCU or raspberry pi. 
 
SoftwareSerial mySerial(11, 10); 
OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); 
DallasTemperature Sensors(&oneWire); 
 
volatile byte i2c_data_rx;       // indicates there are available data from the i2c bus.  
volatile uint16_t count;         // indicates the total number of data collected. 
volatile uint8_t sys, dia ;   // stored the measure values: systolic, diastolic and heart rate. 
float temperature = 0; 
int bpm = 0; 
 
void setup() { 
  pinMode(BP_START_PIN, OUTPUT); 
  pinMode(VALVE_PIN, INPUT); 
  pinMode(MEASURE_BEGIN_PIN, INPUT_PULLUP); 
  Wire.begin(0x50);                           // the address of the EEPROM is 0x50. The arduino should be 
the same.             
  Wire.onReceive(receiveEvent);               // this is the interrupt initialization for the i2c data. 
  Sensors.begin(); 
  Serial.begin(115200); 
  mySerial.begin(9600); 
 
  setup_sim(); 
} 
 



void loop() { 
  Sensors.requestTemperatures(); 
  temperature = Sensors.getTempCByIndex(0); 
  Serial.println("--------------------------"); 
  Serial.print("Suhu Tubuh    : "); 
  Serial.print(temperature); 
  Serial.print("°"); 
  Serial.println("C "); 
  Serial.print("Tekanan Darah : "); 
  Serial.print(sys); 
  Serial.print("/"); 
  Serial.print(dia); 
  Serial.println(" mmHg"); 
  Serial.println("--------------------------"); 
  senddata(); 
  delay(1000);  
} 
 
//void mycb(uint8_t rawData, int value){ 
//  bpm = value; 
//} 
 
void setup_sim(){ 
  Serial.println(F("Please wait.....")); 
  delay(2000); 
  mySerial.println(F("AT")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+CFUN?")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=3,1,\"Contype\",\"GPRS\"")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+CSTT=\"3gprs\",\"3gprs\",\"3gprs\"")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=3,1,\"APN\",\"internet.movistar.mx\"")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=3,1,\"USER\",\"movistar\"")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=3,1,\"PWD\",\"movistar\"")); 



  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=0,1")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=1,1")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+SAPBR=2,1")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+HTTPINIT")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+HTTPPARA=\"CID\",1")); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
} 
 
void senddata(){ 
  
mySerial.print("AT+HTTPPARA=\"URL\",\"http://wireless.uir.ac.id/admin/monitoring/addMedic
/"); 
  mySerial.print(temperature); 
  mySerial.print("_"); 
  mySerial.print(sys); 
  mySerial.print("_"); 
  mySerial.print(dia); 
  mySerial.print("_"); 
  mySerial.print(bpm); 
  mySerial.print("\"\r"); 
  readsim(); 
  delay(1000); 
  mySerial.println(F("AT+HTTPACTION=0")); 
  readsim(); 
} 
 
void readsim(){ 
  delay(1000); 
  while(true){ 
    if (mySerial.available()) { 
      //Serial.write(mySerial.read()); 
      mySerial.read(); 
    } 



    else{ 
      break; 
    } 
  } 
} 
 
void receiveEvent(int iData){ // Interrupt service routine. 
  if ( iData > 0 ){ 
    while ( iData-- ){ 
      i2c_data_rx = Wire.read(); 
      count++; 
      if (count == 28){ 
        sys = i2c_data_rx; 
      } 
      if (count == 29){ 
        dia = i2c_data_rx; 
      } 
    } 
  } 
} 
 


